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Abstract

At the Cipanas tourist attraction, the management of ticket sales for both entrance and
lodging still relies on traditional methods. relies on paper-based methods for validation.
However, with the growing prevalence of internet and mobile phone usage, this
technology is now being used to improve services to visitors. By implementing cellular
net-based customer dating control (CRM) at the Cipanas Tourist Attraction, this system
helps simplify the process of ordering entrance tickets and accommodation. The
implemented operational CRM aims to simplify the company's interactions with
customers, automatically increasing visitor satisfaction and loyalty. The internet site
created also makes it easier to access various information, such as facilities, operating
hours and ticket reservations, so that customer needs can be met more efficiently.
Keywords: Customer Relationship Management (CRM), Tourism Management,
Information, Ticket Sales Management, Mobile Application.

Abstrak

Di Objek Wisata Cipanas, proses penjualan tiket masuk dan penyewaan akomodasi masih
dilakukan secara manual dengan menggunakan kertas untuk memvalidasi pesanan
pengunjung. Namun, dengan meningkatnya penggunaan internet dan smartphone di
kalangan masyarakat, ini menjadi peluang untuk meningkatkan layanan kepada calon
pengunjung. Saat ini, perangkat tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai sarana untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Melalui penerapan
sistem Customer Relationship Management (CRM) berbasis web mobile di Objek Wisata
Cipanas Subang, bisa disimpulkan bahwa sistem info ini mempermudah transaksi
pemesanan tiket serta penyewaan akomodasi. Penerapan konsep CRM operasional
membantu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan secara otomatis, yang pada
akhirnya menaikkan loyalitas pengunjung. Sistem ini pula diimplementasikan melalui
situs web yg mempermudah akses informasi krusial, mirip fasilitas, jam operasional,
lokasi, serta pemesanan tiket, sehingga bisa memenuhi kebutuhan rakyat dengan lebih
efektif.

Kata kunci : Customer Relationship Management (CRM), Tourism Management,
Information, Ticket Sales Management, Mobile Application

Pendahuluan Jawa Barat, terdapat sebuah destinasi
wisata yang dikenal sebagai "Objek

Terletak di Desa Subang, Kecamatan ~ Wisata Cipanas.” Didirikan pada tahun
Subang, Kabupaten Kuningan, Provinsi 2010, wisata mata air panas alami yang
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bersumber dari Gunung Subang. Fasilitas
yang tersedia di Objek Wisata Cipanas
meliputi pemandian air panas alami,, air
terjun, gazabo pengunjung, serta jasa
penginapan.

Seiring berjalannya waktu,
popularitasnya semakin meningkat berkat
keberadaan media sosial, sehingga lebih
banyak orang dari luar desa mulai
mengenal tempat ini. Meski begitu, masih
terdapat beberapa keluhan dari
pengunjung terkait minimnya informasi
mengenai fasilitas, harga tiket, jam
operasional, serta peta lokasi wisata dan
sekitarnya. Selain itu, pengembangan
system informasi secara menyeluruh
dibutuhkan belum tersampaikan secara
efektif kepada calon pengunjung.

Untuk mengatasi permasalahan ini,
peneliti  merancang sebuah perangkat
lunak berbasis web yang menyediakan
informasi lengkap mengenai objek wisata,
termasuk jam operasional, harga tiket,
fasilitas, peta lokasi, serta pemesanan tiket
masuk dan akomodasi. Sistem informasi
berbasis aplikasi web mobile ini
diharapkan dapat menjadi solusi yang
sangat dibutuhkan oleh setiap destinasi
wisata.

Metode Penelitian

Metode kualitatif ~ dipilih untuk
memperoleh temuan yang bermanfaat
dengan mempertimbangkan berbagai
aspek penting (Ova Vaturohman Galih,
2022). Perancangan aplikasi dilakukan
dengan menggunakan metode waterfall,
yang juga dikenal sebagai siklus hidup
klasik. ~ Menurut  Pressman, metode
waterfall adalah model pengembangan
sistem informasi yang sistematis dan
berurutan (Neng Sri Lathifah Zulfa, 2022).
Tahapan dalam metode waterfall terdiri
dari langkah-langkah berikut:

Requirements
definition

System and
software design

Implementation
and unit testing

Integration and

system lesting

Operation and

maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall

Berdasarkan Gambar 1 di atas,
langkah-langkah yang diambil oleh
penulis dijelaskan sebagai berikut:

a. Melakukan analisis terhadap
masalah dan kebutuhan di Objek
Wisata Cipanas merupakan langkah
awal yang menjadi dasar
pengembangan sistem yang akan
dirancang. Langkah ini bertujuan
untuk memahami secara mendalam
permasalahan yang dihadapi, seperti
kurangnya informasi yang
terintegrasi serta proses manual

dalam  penjualan  tiket  dan
penyewaan akomodasi, sehingga
solusi yang dihasilkan  dapat

memenuhi kebutuhan pengunjung
dan meningkatkan efisiensi
operasional wisata tersebut.

b.Dalam pengelolaan penjualan tiket
masuk, pelanggan membeli tiket
secara langsung dari petugas tiket.
Setelah  pembayaran  dilakukan,
petugas akan memberikan tiket
dalam bentuk selembar kertas yang
berfungsi sebagai bukti.

c.Untuk pemesanan  penginapan,
pelanggan ~ harus  mengajukan
permintaan kepada petugas tiket,
mengisi data yang diperlukan, dan
kemudian petugas akan memeriksa
ketersediaan kamar. Sistem yang
diusulkan akan dijelaskan sebagai
berikut:
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Gambar 2. Gambar Usulan Sistem

Dalam sistem yang diusulkan, sistem ini
akan memvalidasi data pelanggan, setelah
itu calon pelanggan dapat memilih paket
wisata yang diinginkan. Selanjutnya,
setelah  proses pembayaran selesai,
pelanggan yang sudah terdaftar diwajibkan
untuk mengunggah bukti pembayaran.
Jika bukti tersebut valid, admin akan
melakukan verifikasi terhadap
pembayaran tersebut.

1. Desain
Dalam merancang sistem informasi ini,
peneliti menggunakan diagram konteks,
diagram alir data (DFD), dan Entity
Relationship Diagram (ERD) untuk
menggambarkan alur informasi serta
hubungan antar entitas dalam sistem..
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Gambar 3. Diagram Konteks
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Gambar 5. DFD Level 1 (Kelola Objek
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Gambar 7. DFD Level 1 (Kelola
Pembayaran)
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Gambar 9. ERD

2. Implementasi
Pada tahap implementasi, aplikasi
Customer Relationship

Management dikembangkan
Hypertext Preprocessor (PHP).

3. Pengujian

Peneliti menerapkan metode black-
box testing untuk menguji aplikasi.
Simanjuntak menjelaskan bahwa
uji  system mempertimbangkan
data internal pemrograman atau
memerlukan pengetahuan khusus
mengenai kode dan pemrograman.
Pengujian ini dilakukan
berdasarkan  spesifikasi  dan
persyaratan yang telah ditentukan
(Dhega Febiharsa, 2018).

4. Pemeliharaan

Pemeliharaan akan dilakukan jika
terdapat kesalahan atau masalah
pada aplikasi saat digunakan oleh
pengguna. Tujuan dari
pemeliharaan ini adalah untuk
memperbaiki kesalahan tersebut
sehingga aplikasi dapat berfungsi
dengan baik.

akibat dan Pembahasan

Metode uji system mampu untuk
memastikan bahwa antarmuka aplikasi
sesuai dengan desain yang telah
ditetapkan.



hubungan pelanggan:
Transformasi digital dan
penemuan model bisnis yang
berkelanjutan. Hal., 2733-2750.

3. Neng Sri Lathifah Zulfa, C. A. (2022).
Perancangan software website
untuk registrasi nikah di tempat
kerja Urusan Kepercayaan
Kecamatan Rajadesa
menggunakan Codelgniter dan
MySQL. Jurnal Fakultas
Teknik, 101-106.

4. Ova Vaturohman Galih, N. S. (2022).
Aplikasi penjadwalan akademik
berbasis web menggunakan dan
MySQL pada Sekolah Madrasah
Aliyah Ma'arif Kadugede. Jurnal

o F““ﬂ;"‘g Cara Pengujisn | Hasil vang dibarsplkan | Ket
: Inpﬂlxa'mm.e{i il notifikeast email .
1 | Login Gagal f::ﬁnﬂimﬂ}zngnﬂnk 2t pas 1 salal Blarkesil
5 |Login Iopt sereame & mmﬂ:ﬁmm j
Bl pazsword yang sexp mhsmmm Bostecll
Hapu: Data. Eilih.roerm data o . =i
3 | Pelmgem | Belpgsgy, Hapus Dam2 pelunzzan vk | Brshesd
Tlkak Drata Tilih mer data psan. . i
4 | Wi ukzh Diata gt bevalkah Bsgbesil
5 | SavbabDaa | Bikh mern &t ugia. : "
® | Wi Tsi datz, gheh Diata gt betamehab, Bsgbesil
fi - ok Diata 3 o
Tambab Data | Blih.merm data event, i r
T | Bvear izj data, hal Dita event hertambah, Besheail
Ubah Data Palih.merm data event, i l r
B Ervent pilik d2ta, whah Dita event hepyhah, Besheail
Y | HapuzDafa | Bilihresu data event, . o
Ervent nilih data, ks Dinta event fephamms Basha
Eilih. e data
10 | Batal Bayar | pembayagn, b Diata event ferbamis Besheail
data, Batal
1 | JoldEs | pepbavaran valigas | D2 pembmmen betbasil | g
Doy Toulicti pembayaran v
Tambak datz | Filih pengziuran home,
12 | tampilan ingrut komten dan Dita home beyambab, Blarkesil
Home zambar,
13 Home home, pilij dara, baus Diata home GEhapas Essbesil
UbahTara | BIUh.mein penzaaums, i
14 Home home, pilis dzt, uhah. Diata howe begilal Bsgbesil
- | Tampi Dzta | Filih mesm laporan, . . L
13 Laporan pilih laporan Diata laporan ditzzpilian Bleghasil
16 | Logout Merm logout Eembali ke halaman logm | Berhzzil

Gambar 10. Tabel Uji Blackbox

Kesimpulan

Sistem informasi di Objek Wisata Cipanas
mencakup proses menu menu baru terkait
penyempurnaan data dan fasillitas wisata.
Hal ini memudahkan perusahaan dalam
berinteraksi dengan pelanggan dan
menyediakan layanan secara otomatis,
sehingga dapat mendongkrak popularitas
wisata. Selain itu, penggunaannya juga
dapat diterapkan pada situs web, yang akan
mempermudah penyampaian informasi
dan lebih efektif dalam proses pengguna.
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